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ABSTRAK 

  

Indonesia terdiri dari berbagai suku salah satunya suku 

Lampung. Suku Lampung Pepadun terdapat salah satu tradisi yang 

disebut denda adat perceraian dalam Lampung Pepadun. Denda adat 

perceraian dalam suku Lampung Pepadun adalah proses pemberian 

sanksi terhadap pasangan suami istri yang melakukan perceraian akan 

diberikan sanksi berupa denda Adat dengan sejumlah uang ,- 

tergantung kesepakatan tokoh Adat Lampung Pepadun Sungkai Bunga 

Mayang bertempat di Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. Apabila melakukan perceraian dan denda 

dilakukan oleh Tokoh Adat Desa Pakuan Agung selain denda uang. 

Pasangan suami istri yang melakukan perceraian diharuskan 

membersihkan atau mencuci pepadun yang akan dilakukan bersama 

Tokoh Adat Sungkai Bunga Mayang di Desa Pakuan Agung. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1) Bagaimana 

pelaksanaan denda adat perceraian Lampung Pepadun Marga Bunga 

Mayang Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara?. 2).Bagaimana pandangan hukum Islam tentang 

denda adat perceraian Lampung Pepadun Marga Bunga Mayang Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara? Tujuan penelitian 1). Mengkaji sistem denda adat perceraian 

Lampung Pepadun Marga Bunga Mayang Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara?. 2). Untuk 

mengetahi pandangan hukum Islam terhadap sistem denda adat 

perceraian Lampung Pepadun.Sungkai Bunga Mayang Desa Pakuan 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara? 

Penelitian yang digunakan (field research) adalah penelitian 

lapangan penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan pengumpulan data pendekatan dengan wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan 

pendekatan berfikir induktif. 

Hasil penelitian terhadap tradisi adat Lampung Pepadun terdapat 

tradisi Mak Dijuk Siang artinya tidak boleh bercerai apa bila bercerai 

aib dan rusaknya pi’il pesenggiri bagi masyarakat Desa Pakuan Agung 

Marga Sungkai Bunga Mayang dan adat sanksi maupun denda adat 

yang besar berjumlah Rp.1.200.000,- sampai dengan Rp.120.000.000,- 

dan menyembelih kerbau dan diharuskan membersihkan pepadun 

masing-masing, sehingga perceraian jarang terjadi dikalangan 

masyarakat Marga Sungkai Bunga Mayang. Dalam Hukum Islam 

denda adat lampung pernikahan masyarakat Desa Pakuan Agung 
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kecamatan Muara sungkai Kabupaten Lampung Utara memberikan 

efek jera terhadap kasus cerai mencerai dikarenakan Allah membenci 

perceraian yang kerap terjadi dilingkungan masyarakat dikarenakan 

nafsu semata. Pemberian Denda sesuai dengan Hukum islam yaitu 

akad (Perjanjian) yang telah disepekati oleh kedua belah pihak 

keluarga mempelai disaat melaksanakan pernikahan. 

Kata Kunci: Hukum Islam, Denda Adat Lampung pepadun, 

Perceraian, Pernikahan 
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MOTTO 

وَقَدْ افَْضٰى بَ عْضُكُمْ اِلٰى بَ عْضٍ وَّاَخَذْنَ مِنْكُمْ مِّيْثاَقاً  وكََيْفَ تأَْخُذُوْنهَُ ﴿ 
 ﴾ ١٢ غَلِيْظاً

  Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal 

kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan 

mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) denganmu? 

(An-Nisa'/4:21) 
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BABI 

 PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul Skripsi ini adalah ―Pandangan Hukum islam 

Terhadap Denda Adat Dalam Perceraian Lampung Pepadun 

Sungkai Bunga Mayang‖.(Studi Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara). Untuk menghindari 

dari kesalah pahaman dan salah pengertian  terhadap judul skripsi 

ini. Di antaranya adalah seperti berikut. 

1. Pandangan adalah pemeriksaan yang teliti penyelidikan, 

kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa hasil telaah 

pandangan pendapat  setelah menyelidiki dan mengamati  

suatu obyek tertentu.
1
 

2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu allah dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia 

yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua manusia 

yang beragama Islam.
2
 Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy hukum 

islam diartikan ―adalah hukum yang bersifat umum dan kulil  

yang dapat di terapkan dalam perkembangan hukum Islam 

menurut kondisi dan situasi masyarakat dan masa.
3
 

3. Denda adalah bentuk hukum yang melibatkan uang yang 

harus di bayar dalam jumlah tertentu.  

4. Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan dan 

terputusnya keluarga karena salah satu atau kedua pasangan 

memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga mereka 

berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami istri.
4
 

                                                             
1
 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 2001), 198. 
2
 Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran Dalam Islam (Jakarta: 

Bulan Bintang, 2003), 193. 
3
 Hasby As-Shiddieqy, Falfalah Hukum Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995), 44. 
4
 Admin, ―INFO TERKAIT MENGENAI HUKUM PERCERAIAN,‖ 

MAGISTER ILMU HUKUM PASCASARJANA UNIVERSITAS 

MEDAN AREA, 2022, http://mh.uma.ac.id/info-terkait-mengenai-
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5. Lampung Pepadun adalah salah satu dari kelompok adat 

besar dalam masyarakat, biasanya masyarakat lampung 

pepadun mendiami daerah dataran tinggi Lampung. 

6. Sungkai Bunga Mayang adalah masyarakat adat yang dalam 

pengelompokannya tergolong masyarakat adat Lampung 

Pepadun. 

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah di atas, maka dapat 

ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah 

untuk melihat Pandangan Hukum islam Terhadap Denda Adat 

Dalam Perceraian Pernikahan Lampung Pepadun Sungkai Bunga 

Mayang‖.(Studi Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara). yang merupakan bagian dari prosesi 

adat pada masyarakat Lampung Pepadun di  Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

B. Latar belakang 

Indonesia terdiri dari berbagai suku salah satunya suku 

lampung. Suku lampung pepadun terdapat salah satu tradisi yang 

disebut Denda Adat Perceraian dalam Lampung pepadun. Denda 

adat perceraian dalam suku Lampung Pepadun adalah proses 

pemberian sanksi terhadap pasangan suami istri yang melakukan 

perceraian akan diberikan sanksi berupa denda uang Adat 

dengan sejumlah uang tergantung kesepakatan tokoh Adat 

Lampung Pepadun Sungkai Bunga Mayang bertempat di Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara.
5
 Apa bila melakukan perceraian dan denda dilakukan oleh 

Tokoh Adat Desa Pakuan Agung Selain Denda Uang. Pasangan 

suami istri yang melakukan Perceraian diharuskan 

membersihkan atau mencuci Pepadun yang akan dilakukan 

bersama Tokoh Adat Sungkai Bunga Mayang di Desa Pakuan 

Agung. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. Hukum 

Islam sebagai salah satu aspek hukum yang membicarakan 

                                                                                                                           
hukum-perceraian/#:~:text=Perceraian adalah berakhirnya suatu 

pernikahan,melakukan kewajibannya sebagai suami istri. 
5
 Bandarudin Gelar Suntan Gedi, "Tokoh Adat Lampung Pepadun 

Buay Parja Sungkai Bunga Mayang Desa Pakuan Agung", Wawancara, Mei 

23, 2023. 
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pengaturan dan pengurusan kehidupan manusia yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan Allah swt sebagai penguasa 

yang haqiqi dan Mutlaq terhadap dunia.  

Islam memandang bahwa kawin (nikah) adalah salah satu 

fitrah manusia dan merupakan perbuatan manusia yang terpuji 

dalam rangka menyalurkan nafsu seksualnya agar tidak 

menimbulkan kerusakan pada dirinya atau pada masyarakat. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An-Nur Ayat: 32 Sebagai 

Berikut: 

 ُ
ٌْ ٌَّكُىَْىُْا فمُشََاۤءَ ٌغُُِْهِىُ اّللٰ ٍْ عِثاَدِكُىْ وَايَِاۤى ِكُىْْۗ اِ ٍَ يِ ٍْ هحِِ

ُْكُىْ وَانصّٰ َْكِحُىا الٌَْْاَيٰى يِ ٍْ وَاَ  يِ

 ْۗ ٍْىٌ  فعَْهِه  ُ وَاسِعٌ عَهِ
 (24: 42) انُىّس/وَاّللٰ

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di 

antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari 

hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui”. (An-Nur/24:32)  

 

    Sebagai mana dijelaskan dalam Qur‖an Surah An-Nur Ayat 

32 Dapat disimpulkan Pernikahan dalam Islam merupakan 

salah satu asas hidup yang bisa membuat umat Muslim 

menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu, pernikahan bukan 

hanya menjadi cara untuk melaksanakan ibadah saja, tetapi 

juga berhubungan dengan membangun kehidupan rumah 

tangga dan keturunan. Bahkan, dengan pernikahan, pintu 

silaturahmi menjadi terbuka lebar karena menjadi lebih 

mengenal keluarga suami dan keluarga istri, sehingga antara 

anggota keluarga yang satu dengan lainnya bisa saling 

membantu supaya tali silaturahmi menjadi lebih erat, maka 

suami istri dan anggota keluarga dari kedua belah pihak harus 

menjaga komunikasi, saling mencintai, saling memberi kasih 

sayang saling mengingatkan agar tidak melakukan kejahatan, 

dan saling membantu satu sama lain. 

Pernikahan merupakan proses alami tempat 

bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar diantara 

mereka mendapatkan kesejukan jiwa dan raga mereka, juga 

merupakan ikatan suci antara laki-laki sebagai suami dengan 
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perempuan sebagai suami istri.Menurut hukum adat 

perkawinan itu bersangkut paut dengan urusan keluarga, 

masyarakat, martabat dan pribadi. Berbeda dari perkawinan 

seperti pada masyarakat barat yang modern yang menganggap 

perkawinan hanya merupakan urusan mereka yang kawin itu 

saja. 

Ketika salah satu kerabat keluarga melakukan sesuatu 

yang bertentanga dalam adat istiadat setempat khususnya 

membat suatu perkawinan itu harus berpisah maka perpisahan 

itu harus di bersihkan supaya kelak ketika ada sesuatu yang 

berhubungan dengan perkawinan tidak aka nada masalah 

dikemudian hari. Perceraian   yang ada di Lampung khusunya 

bagi masyrakat adat Lampung Pepadun dilakukan oleh Let-

Let atau Tokoh adat yang ada di wilayah tersebut dengan 

dilakukannya serangkain acara adat yang pada akhirnya akan 

diberlakukannya denda yang mana disebut pensucian Pepadun 

yang biasa disebut denda adat. Beberapa langkah-langkah 

yang harus dilaksanakan yaitu menemui tokoh adat , berbicara 

bahwa yang bersangkutan akan melakukan pembersihan diri 

yang telah dilakukannya , maka perwatin akan memberikan 

arahan tahap demi tahap.
6
 

Maka setelah arahan diberikan perwatin akan 

melakukan musyawarah kepada perwatin-perwatin yang akan 

datang melakukan serangkaian dialog untuk melakukan apa 

yang akan dilakukan. Ketika telah masuk pada kegiatan 

pembersihan diri maka akan dipertemukan orang-orang yang 

akan melakukan pensucian dan tradisi atau adat perceraian 

lampung pepadun sungkai bunga mayang aka dilaksanakan. 

Pada saat berlangsungnya  adat istiadat maka di waktu itu juga 

akan diberikan sebuah denda yang diterangkan oleh perwatin-

perwatin yang ada di rumah adat tersebut dan akan diberitahu 

juga kesalahan-kesalahan yang telah dibuat. Dan pada 

penghujung acara sebelum penutupan maka pihak yang 

                                                             
6
 admin indonesia Kaya, ―Masyarakat Adat Lampung Pepadun,‖ 

indonesia kaya, 2022, https://indonesiakaya.com/pustaka-

indonesia/masyarakat-adat-lampung-pepadun/. 
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bersangkutan akan diberi denda adat harus dibayar pada saat 

itu  juga. maka ketika setelah melakukan pembayaran denda 

berupa uang kepada perwatin-perwatin dan disaksikan 

keluarga dan tamu undagan maka selesailah acara tersebut. 

Setelah itu ketika ada sesuatu berhubungan dengan keluarga 

tentang adat maka seseorang yang sudah melakukan 

perceraian dan telah melakukan tradisi perceraian adat 

lampung dinyatakan sudah mengetahui apa yang telah di 

perbuatnya  itu salah maka tidak akan diulangi.
7
 

C. Fokus dan SubFokus Penelitian. 

     Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 

fokus dan subfokus penelitian sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian adalah Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Denda Adat Dalam Perceraian Lampung 

Pepadun Sungkai Bunga Mayang di Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

2. Kajian penelitian ini dibatasi hanya dalam lingkup 

Pandangan Hukum Islam Terhadap Denda Adat Dalam 

Perceraian Lampung Pepadun Sungkai Bunga Mayang di 

Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai 

Kabupaten Lampung Utara. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat 

disimpulkan masalah-masalah yang akan dibahas sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktik sistem denda adat perceraian Lampung 

Pepadun Marga Bunga Mayang Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang denda adat 

perceraian Lampung Pepadun Marga Bunga Mayang Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara ? 

 

                                                             
7
 Sabaruddin, Sai Bumi Ruwa Jurai Lampung Pepadun Dan Saibatin 

(Jakarta: Buletin Way Lima Manjau, 2013), 35. 
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E. Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji praktik sistem denda adat Perceraian 

Lampung Pepadun Marga Bunga Mayang. 

2. Untuk mengetahi pandangan hukum Islam terhadap 

sistem denda adat perceraian Lampung 

Pepadun.Sungkai Bunga Mayang. 

F.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis mamnfaat  penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

memperkaya wawasan mengenai praktek denda 

perceraian di masyarakat adat pepadun. 

2. Secara praktis, Manfaat Penelitian bagi masyarakat 

luas dapat mengetahui terhadap pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan praktek denda perceraian adat 

lampung pepedun Pada Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara terhadap hukum islam. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Berikut beberapa penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh pihak lain yang berkaitan dengan Adat Lampung 

Pepadun sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hukum Islam Tentang Adat Begawi Pada 

Masyarakat Adat Pepadun (Studi Pada Tokoh Adat dan 

Agama di Pekon Kartajaya Kecamatan Negara Batin 

Kabupaten Way Kanan) yang disusun oleh Susi Susanti 

Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah Syar‘iyyah) 

Universitas Islam Negeri Lampung tahun 2015. Begawi 

Adat Pepadun banyak mengandung makna dan pesan 

moral didalamnya sehingga diharapkan kepada 

masyarakat dapat menjadi panutan sesuai gelar yang 
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dimiliki dan bisa membawa kepada kebaikan terhadap 

keluarganya, masyarakatnya, dan bangsanya.
8
  

2. Pengangkatan anak dalam Adat Lampung Pepadun dan 

Saibatin dalam perspektif hukum Islam dan positif 

(Kec.Banjar Margo & Kec. Kedondong) Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2018. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana praktek pengangkatan anak adat Lampung 

Pepadun dan Saibatin, dan bagaimana kedudukan anak 

yang diangkat adat Lampung Pepadun dan Saibatin, 

untuk mengetahui bagaimana pengangkatan anak adat 

Lampung Pepadun dan Saibatin dalam perspektif hukum 

Islam dan positif.
9
  

3. Jayusman, Oki Dermawan, M. Najib Ali. (2022). 

“Tradisi Mak Dijuk Siang Pada Masyarakat Lampung 

Pepadun Abung Siwo Mego”. penelitian ini mengkaji 

tentang tradisi Mak Dijuk Siang pada masyarakat 

Lampung Pepadun Abung Siwo Mego mealui prespektif 

Maqāsid asy-syarīah.
10

 

4. M Najib Ali, Jib (2019) ―Mak Dijuk Siang Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif” (Studi 

Perceraian Marga Lampung Pepadun Abung Siwo Mego 

Di PA Gunung Sugih). Penelitian ini mengkaji tentang 

tradisi Mak Dijuk Siang melalui 2 prespektif yakni 

hukum Islam dan hukum Positif.
11

 

                                                             
8
 Susi Susanti, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Adat Begawi Pada 

Masyarakat Adat Pepadun Di Pekon Kartajaya Kecamatan Negara Batin 

Kabupaten Way Kanan" (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2015). 
9
 Sary Widiastuti, "Pengangkatan Anak Dalam Adat Lampung Pepadun 

Dan Saibatin Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Positif (Kec. Banjar 

Margo & Kec. Kedondong)" (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018). 
10 Oki Dermawan Jayusman, ―Tradisi Mak Dijuk Siang Pada 

Masyarakat Lampung Pepadun Abung Siwo Mego,‖ 2022, 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/18556. 
11

 M Najib Ali, “Mak Dijuk Siang Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif,” Tesis, 2019, 156, 

http://repository.radenintan.ac.id/6762/. 
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5.  Merda, Seprianti (2022) Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Intar Padang Dalam Proses 

Pernikahan Adat Lampung Pepadun (Studi di Desa 

Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara). Penelitian ini mengkaji tentang tradisi 

Intar Padang pada adat lampung pepadun memallui 

prespektif hukum Islam.
12

 

     Berdasarkan analisa yang telah disebutkan diatas, 

maka penelitian ini berbeda dan belum pernah dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengenai 

bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Denda 

Adat Dalam Perceraian Lampung Pepadun Sungkai 

Bunga Mayang(Studi Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara). Oleh karena 

itu artinya judul skripsi ini benar-benar layak untuk 

diselesaikan sebagai syarat tugas akhir mahasiswa. 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah usaha menemuan, mengembangkan 

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha yang mana 

dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.
13

 Metode adalah 

suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah yang sistematis. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deduktif dan induktif alasannya karena metode ini 

lebih relevan dalam mengelola datanya sedangkan untuk 

mewujudkan gambar penelitian yang baik, maka dibutuhkan 

serangkaian langkah-langkah yang sistematis. Adapun langkah-

langkah tersebut adalah: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan penelitian lapangan merupakan penelitian 

                                                             
12 Merda Seprianti, ―Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Intar 

Padang Dalam Proses Pernikahan Adat Lampung Pepadun (Studi Di 

Desa Pakuan Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung 

Utara),‖ Skripsi Syariah, 2022, http://repository.radenintan.ac.id/21835/. 
13

 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 41. 
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yang dilakukan dengan pengumpulan data dan 

informasi yang diperoleh langsung dan tertuju 

langsung di daerah tempat penelitian.
14

 

b. Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analisis yaitu suatu metode penelitian dengan 

pengumpulan data-data yang disusun, dijelaskan, 

dianalisis dan kemudian disimpulkan.
15

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

   Data yang diperoleh langsung dari informan dengan 

memakai teknik  pengumpulan  data berupa interview 

(wawancara) dan observasi. pihak-pihak yang terkait 

dengan permasalahan penelitian. Pihak-piak yang 

dipilih adalah yang dianggap relevan dalam 

memberikan informasi. Untuk memperoleh data yang 

akurat terkait penelitian.
16

 

b. Data Sekunder  

    Sumber data sekunder  yaitu data  yang mendukung 

data primer  yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 

buku-buku, jurnal dan berbagai macam hasil 

penelitian yang berkaitan erat dengan objek 

penelitian.
17

 

3. Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati  dan mencatat 

secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
18

 

b. Wawancara  

                                                             
14

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: 

Mandar Maju, 2005), 63. 
15

 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Grafik Grafika, 

2011), 66. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 78. 
17

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2012), 70. 
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Wawancara adalah metode pengumpulan data atau 

informasi yang dilakukan dengan cara mengajukan 

suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Adapun 

hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan 

wawancara adalah menyusun daftar pertanyaan yang 

akan diajukan kepada narasumber. 

Berikut daftar  wawancara: 

Tabel: 1.1 Daftar Yang Diwawancara 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 Rais Kepala Desa 1 

2 Riko Masyarakat 1 

3 Anton Tokoh Agama 1 

4 Johar Tokoh Adat 1 

5 Alamlah Tokoh Adat 1 

6 Sudirman Masyarakat 1 

7 Agung Masyarakat 1 

8 Fajar Masyarakat 1 

9 Danil Masyarakat 1 

10 Agam & Insan Masyarakat 2 

11 Agam & Insan Masyarakat 1 

Jumlah: 11 Orang 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-

bahan yang berupa dokumen, catatan, buku, surat 

kabar, majalah dan sebagainya.
19

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah jumlah seluruh unit analisis 

objek penelitian.
20

 Menurut Sugiyono, Populasi 

adalah sebagian wilayah generalisasi yang terdiri atas, 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

                                                             
19

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
20

 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), 53. 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
21

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian skripsi ini adalah populasi dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat Adat Lampung 

Pepadun Sungkai Bunga Mayang di Tiyuh Pakuon 

Agung Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten 

Lampung Utara Berjumlah 138 Pepadun. 

b. Sampel 

Sampel adalah cara sebagian (wakil) dari 

populasi itu, populasi itu misalnya penduduk di 

wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi 

tertentu, jumlah guru dan murid di sekolah tertentu 

dan sebagainya.
22

 Jenis teknik yang penulis gunakan 

yaitu purposive sampling. Dalam purposive sampling, 

pemilihan sekelompok subjek di dasarkan atas ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas kriteria untuk menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah orang yang 

dianggap dapat memberikan informasi tentang Denda 

Adat Perceraian Lampung Pepadun Sungkai Bunga 

Mayang. 

 Jumlah sempel yang diambil dalam masyarakat 

Sebagai Berikut: 

Tabel: 1.2 Jumlah Data Yang Diteliti 

Nama Jabatan Jumlah 

Rais Kepala Desa 1 

Riko Masyarakat 1 

Anton Tokoh Agama 1 

Johar Tokoh Adat 1 

Alamlah Tokoh Adat 1 

                                                             
21

 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2011), 2015. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D). 
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Sudirman Masyarakat 1 

Alamlah Tokoh Adat 1 

Sudirman Masyarakat 1 

Agung Masyarakat 1 

Fajar Masyarakat 1 

Agam  Masyarakat 1 

Insan Masyarakat 1 

Jumlah: 11 Orang 

 

5. Pengolahan Data  

1. Pemeriksaan data yaitu memeriksa ulang kesesuaian 

dengan permasalahan yang akan diteliti setelah semua 

data terkumpul. 

2. Rekontruksi data yaitu menyusun ulang data secara 

teratur, berurutan, sehingga mudah dipahami  

3. Sistematika data yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan sesuai dengan urutan 

masalah. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematika data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara menyusun pola, memilih mana yang penting dan 

harus dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami diri sendiri maupun orang lain.
23

 Data yang 

dianalisis tersebut bersifat kualitatif yaitu metode untuk 

menghasilkandata deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang dijadikan penelitian. Dalam 

analisis kualitatif penulis menggunakan metode berfikir 

induktif yaitu berfikir dengan berangkat dari fakta-fakta 

atau peristiwa-peristiwa yang konkrit dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.
24

 

                                                             
23

 Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran Dalam Islam. 
24

 Sutrisno Hadi, Metodologi Researc (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000), 80. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan sub-sub Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini memuat tentang 

uraian kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema 

skripsi. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Bagian bab III 

memaparkan gambaran umum Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara, serta menjawab 

rumusan masalah mengenai Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Denda Adat Dalam Perceraian Lampung Pepadun  Sungkai 

Bunga Mayang. 

Bab IV Analisis Penelitian. Pada bab ini memuat analisa 

terhadap fakta yang didapatkan disesuaikan dengan rumusan 

masalah. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-

saran atau rekomendasi. Kesimpulan diperoleh melalui hasil 

analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

  



65 

 

BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data temuan di lapangan dan juga analisis yang 

relah dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Praktik sistem denda adat perceraian lampung pepadun 

Marga Bungamayang di Desa Pakuan Agung Kecamatan 

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara telah 

dijalankan aturan adat Mak Dijuk Siang (tidak boleh 

bercerai) secara turun temurun di dalam keluarga 

besarnya. Apabial itu dilakukan maka itu aib bagi 

keluarga dan tidak menjaga martabat keluarga akan 

secara turun-menurun diwariskan sebagai akibat orang 

tua yang tidak dapat menjaga Pi‟Il Pesenggiri 

keluarganya.  

Apabila terjadinya perceraian maka akan diberikan 

sanksi berupa denda Adat dengaan sejumlah uang mulai 

dari Rp. 1,200,000,- sampai dengan Rp.120.000.0000,- 

dan menyembelih kerbau Tergantung kesepakatan 

Tokoh Adat Desa Pakuan Agung Marga Sungkai Bunga 

Mayang Setempat. Tokoh adat akan melakukan denda. 

Kemudian Membersihkan atau mencuci Pepadun yang 

akan dilakukan bersama Tokoh adat marga Sungkai 

Bunga Mayang di Desa Pakuan Agung 

2. Menurut pandangan hukun Islam terhadap denda adat 

perceraian lampung pepadun marga bunga mayang Desa 

Pakuan Agung kecamatan Muara sungkai Kabupaten 

Lampung Utara boleh dilakukan. Supaya dapat 

memberikan efek jera terhadap pasangan yang 

mealakukan perceraian,dikarenakan Allah membolehkan 

suatu perceraian akan tetapi membenci terjadinya 

perceraian. Pemberian Denda sesuai dengan hukum 

Islam yaitu akad (Perjanjian) yang telah disepekati oleh 

kedua belah pihak keluarga mempelai disaat 
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melaksanakan pernikahan. Oleh karena itu proses 

pemberian denda perceraian tidak melanggar aturan 

agama islam dikarenakan pemeberian denda 

dimusyawarahkan di rumah adat Sesat Agung sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Tokoh adat tidak 

memaksakan atau memberatkan kedua belah pihak 

pasangan yang melakukan perceraian .pembayaran 

denda pernikahan sesuai dengan nominanal adat mulai 

dari Rp.1200.000,- sampai dengan Rp.120.000.000,- 

Tetapi akan lebih baiknya sepenuhnya mengikuti aturan 

islam sehingga terhindarnya kasus penelantaran anak 

dan istri, terjadinya kasus poligami dan Kasus kekerasan 

dalam rumah tangga. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal yang 

direkomendasikan oleh penulis yakni sebagai berikut: 

1 Kepada Masyarakat Lampung Pepadun dalam menjalankan 

tradisi mak dijuk siang dalam proses pernikahan adat 

Lampung Pepadun ada baiknya masyarakat tidak terlalu 

berpegang teguh berlebihan terhadap adat istiadat yang 

berlaku dikalangan masyarakat Desa Pakuan Agung 

Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

Sehingga terhindarnya penelantaran anak istri dan kekerasan 

dalam Rumah tangga. 

2 Diharapkan Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan Referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian selanjutnya. 
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